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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 
dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 
sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan 
huruf dan tanda sekaligus. Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI 
no. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Berikut ini daftar 









 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D De د
 (al  zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ Es dan ye ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
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 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..’.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
1. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fatḥah A A 
 Kasrah I I 




b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Nama 
 Fatḥah dan Ya Ai a dan i ْي.....
 Fatḥah dan Wau Au a dan u ...... وْ 
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,  








Fatḥah dan Alif atau 
Ya  
a dan garis 
atas 
  Kasrah dan Ya ...ٍ..ى
i dan garis di 
bawah 
و....ُ  Ḍommah dan Wau  
u dan garis di 
atas 
 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. 
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Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata. ال
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah. 
a. Kata sandang  yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 
/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 
sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 





Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baikfi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 
Penggunaan huruf kapital sepertiapa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 
keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 
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Dewasa ini banyak pemancingan bermunculan, salah satunya adalah 
Pemancingan Jalan Baru dan Pijorkoling. Dalam pemancingan tersebut 
sistem  yang  digunakan  adalah mancing harian. Dalam sistem  mancing  
harian,  pemancing  diberikan waktu memancing selama satu hari, yaitu 
pukul 07.00-18.00 WIB. Dalam masalah akad yang digunakan, pada 
pemancingan Jalan Baru dan Pijorkoling  belum menentukan akad yang 
digunakan pada awal transaksi. Antara pemilik pemancingan dan 
pemancing tidak mengetahui akad yangsebenarnya digunakan. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitin ini adalah bagaimana 
pelaksanaan akad Ijarah pada bisnis kolam pemancingan di kota 
padangsidimpuan , dan bagaimana tinjauan hukum islam terhadap akad 
Ijarah pada bisnis pemancingan di kota padangsidimpuan 
 
Metode yang digunkan adalah yuridis empiris.pendekatan penelitian 
menggunakan pendekatan yuridis sosiologis.Adapun lokasi penelitan 
yang diambil dalam peneltian ini di ambil di pemancingan yang ada di 
kota padangsidimpuan yaitu pemancingan Jalan Baru dan Pijorkoling. 
Untuk jenis dan sumber data menggunakan data primer, hasil 
wawancara kepada pemilik pemancingan dan penyewa 
pemancingan.Metode pengumpulan data dengan wawancara, observasi 
dan dokumentasi. 
Setelah melalui analisis hasil penelitian menunjukkanmekanisme 
sewa menyawa yang ada di kolam pancing jalan baru dan pijorkoling 
belum sesuai dengan syariat islamPertama : karna ada salah satu rukun 
yang tidak terpenuhi yaitu(manfaat) dalam rukun ijarah tidak boleh 
dengan sengaja mengambil sebagaian barang (ain) yang disewa.Kedua 
:mengandung unsur untung-untungan.Unsur-unsur yang dapat 
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A. Latar Belakang Masalah  
Islam adalah agama yang mempunyai aturan universal mengatur 
segala aspek kehidupan umat manusia baik dalam bidang ibadah maupun 
muamalah.Hal ini menunjukan bahwa ajaran Islam selalu dapat berkembang 
sesuai dengan kondisi dan situasi masyarakat.Islam selalu mengajarkan 
kepada pemeluknya agar dalam menempuh hidupnya mereka dapat 
menyesuaikan dengan aturan- aturan syariatnya.Kesemuanya itu dalam rangka 
mendapatkan kebahagaian dunia dan akhirat dengan tetap berpedoman pada 
Al-Qur‟an dan as-Sunah. 
Dalam kehidupan sehari-hari Manusia sebagai makhluk sosial, yaitu 
makhluk yang memiliki kodrat hidup bermasyarakat maka sudah semestinya 
jika mereka akan saling membutuhkan antara satu dengan lainya dalam 
bentuk hubungan guna mencukupi segala kebutuhanya. Manusia tidak akan 
pernah bisa lepas dari pergaulan yang mangatur hubungan antara sesamanya 
di dalam segala keperluanya karena sejak dilahirkan sampai meninggal dunia 
manusia selalu mengadakan hubungan dengan manusialain. Untuk memenuhi 
kebutuhan jasmani dan rohani Manusia selalu mewujudkan dalam suatu 
kegiatan yang lazim disebut sebagai tingkah laku. Tingkah laku yang 
kelihatan sehari- hari terjadi sebagai hasil proses dari adanya minat yang 
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diniatkan dalam suatu gerak untuk pemenuhan kebutuhan saat teretentu, 
dalam kegiatan itulah pada umumnya Manusia melakukan kontak dengan 
Manusia lain. 
Sehubungan dengan hal itu, Islam sangat menekankan agar dalam 
bertransaksi harus didasari dengan i‟tikad yang baik, karena hal ini 
memberikan pedoman kepada umatnya untuk selalu berupaya semaksimal 
mungkin dalam usahanya, sehingga di antara kedua pihak tidak ada yang 
merasa dirugikan baik itu dalam bentuk barang maupun jasa. Seperti halnya 
dalam prinsip sewa (Ijarah) yaitu dengan mengambil manfaat dengan jalan 
penggantian. Hal ini telah dinyatakan dalam firman Allah SWT : 
                       
1                     
     
 
Artinya :Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa:29) 
Dari ayat tersebut, Allah melarang mencampurkan hak dan batil dalam 
semua perkara, terdapat batas yang jelas terhadap keduanya.Sesungguhnya 
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segala yang halal dan haram telah dijelaskan-Nya, serta sesuatu yang ada di 
antara keduanya (subhat) yang mana kebanyakan manusia tidak 
mengetahuinya.Prinsip pokok dalam Islam adalah mengerjakan kedua hal 
yang ada (dunia dan akhirat), kecuali segala sesuatau yang telah diharamkan 
dalam Al-qur‟an dan Hadis Nabi. Larangan tersebut sangatlah terbatas 
jumlahnya, baik berupa barang maupun perbuatan dan  Allah telah 
memerintahkan umat manusia untuk saling tolong menolong dalam berbuat 
kemaslahatan dan menganjurkan untuk selalu bertakwa kepada Allah SWT. 
Berdasarkan survey ada 2 konsep kolam Pemancingan yang masih 
dijalankan di kota padangsidimpuan. Sebagai sebuah praktek keuangan baru 
dimasyarakat, keberadaan sistem sewa menyewa pada Bisnis Pemancingan di 
Kota Padangsidimpuan memiliki peran yang penting dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat sekitar, terutama bagi masyarakat yang mempunyai 
hobi memancing. Selain mendapatkan ikan mereka juga merasa puas atau pun 
merasa terpenuhi kebutuhan rohaninya dengan memanfaatkan fasilitas 
maupun sistem pemancingan yang diterapkan oleh pengelola Bisnis 
Pemancingan di Kota Padangsidimpuan.Orang yang akan memancing ikan 
dapat dikatakan melakukan jual beli ikan dengan sistem memancing ikan 
sendiri dalam suatu pemancingan. Jadi, akad yang digunakan adalah akad jual 
beli.Jual beli adalah pertukaran benda atas dasar saling rela atau 





Dengan akad jual beli dalam sistem pemancingan ini pemancing 
dapat mengambil atau memancing ikannya sendiri di kolam pancing dengan 
membayarkan sejumlah uang yang telah disepakati oleh pemancing dan 
pemilik kolam pancing. Namun di sini ada keganjalan, karena setiap 
pemancing mendapat tarif yang sama akan tetapi ikan yang diperoleh 
pemancing berbeda-beda dan tanpa ada proses penimbangan. Jadi, di sini ada 
ketidak jelasan dalam perolehan ikan. 
Ada juga yang menyatakan bahwa akad yang digunakan dalam 
pemancingan ini adalah akad sewa-menyewa (ijarah). Sewa-menyewa 
(ijarah) adalah suatu akad yang hanya menjual kemanfaatannya dengan 
memberikan ganti atau upah (ujrah), yang dilakukan antara pemberi 
sewa(mu’jir)  dengan  penyewa  (musta’jir)  tanpa  diikuti  dengan  
pengalihan kepemilikan barang itu sendiri.
3
 Jadi antara pemilik  kolam 
pancing (mu’jir)dan orang yang akan menikmati jasa kolam pancing 
(musta’jir) sebelummemakai kolam untuk memancing ikan hendaknya 
melakukan akad sewa-menyewa terlebih dahulu dengan membayarkan 
sejumlah uang sewa (ujrah) yang disepakati. Akad sewa-menyewa 
diperbolehkan dalam islam. Seperti firman Allah dalam suratal-Qasasayat 26: 
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Nasrun Harun, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya media Pratama, 2000), hal.111 
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Rahmat Syafi‟i, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), hal .121 
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                            
4    
 
Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya 
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 
orang yang kuat lagi dapat dipercaya.” 
Namun ada beberapa masalah yang menjadikan akad sewa-
menyewa(ijarah) menjadi diragukan. Seperti permasalahan tentang 
menyewakan kolam pancinganyang ada di Kota Padangsidimpuan menjadi 
menarik untuk dikaji, karena seiring berkembangnya zaman, manusia 
memiliki berbagai cara untuk menjadikan bisnisnya agar lebih maju dan 
menarik untuk dijadikan sasaran publik. Akan tetapi manusia lalai atau belum 
mengerti akan adanya hukum Islam yang mengatur, sehingga menimbulkan 
suatu permasalahan dalamhukum Islam. 
Permasalahan tentang menyewakan kolam pancing yang ada di Kota 
Padangsidimpuan, kolam pancing adalah obyek dari barang yang 
disewakan.Sedangkan tujuan dari sewa-menyewa (ijarah) adalah memiliki 
manfaat dari suatu benda yang disewakan oleh pemberi sewa (mu’jir) kepada 
penyewa (musta’jir). 
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Sistem kolam pancing di jalan baru menggunankan system harian yang 
mana calon seorang pemancing harus membayar sebesar Rp. 20.000, dan 
pembayaran tersebut di lakukan di awal ketika ingin memancing.Pemancing 
berhak memancing selama sehari yaitu pukul 08.00- 18.00 wib. 
Setiap pemancing yang baru datang ikan akandiambil seberat 1/5 kg dari 
kolam penampung ikan, dan oleh pak sawaluddin ikan tersebut di lepas di 
kolam pemancingan agar pemancing tersebut dapat memamcing 
ikannya. Namun pemancing tidak biasa memilih besar kecilnya fisik ikan 
karna hal itu ditentukan oleh pemilik kolam yaitu pak sawaluddin.
5
 
Semuak ikan yang didapat oleh pemancing bisa di bawa  pulang oleh 
pemancing namun jika pemancing tidak dapat memancing ikannya, maka ikan 
yang tidak terpancing dan masih berada di dalam kolam tetap menajdi pemilik 
kolam.  
Seperti yang dikemukakan oleh Djamaluddin Miri bahwa tidak 
termasuk hal-hal yang tidak menjamin terpenuhinya manfaat barang (yang 
ditransaksikan) adalah barang yang tidak terjamin kepemilikannya secara 
utuh, seperti menyewakan sesuatu yang bermanfaat.Seperti menyewakan 
kambing untuk diperah susunya dan kolam untuk dipancing ikannya.Karena 
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barang itu(ikan) tidak boleh menjadi hak milik dengan akad sewa.
6
Sama 
halnya menyewakan pohon untuk mengambil buahnya menurut beberapa 
ulama‟ berpendapat bahwa manfaat yang disewakan itu hendaklah jangan 
sampai mengandung lenyapnya sesuatu berupa zat, tetapi hanya semata-mata 
karena manfaat. 
Sedangkan di Kota Padangsidimpuan terdapat beberapa 
pemancinganharian dan kiloan baik milik desa maupun milik pribadi, yang 
mekanisme penyewaannya adalah seorang pemancing melakukantransaksi 
akad sewa dengan pemilik kolam pancing untuk menggunakan jasakolam 
pancingnya. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut mengenai “TINJAUAN HUKUM ISLAM 
TERHADAP AKAD IJARAH PADA BISINIS PEMANCINGAN DI KOTA 
PADANGSIDIMPUAN” yang pada akhirnya dapat dijadikan masukan oleh 
masyarakat pada umumnya dan khususnya kepada umat Islam yang 
melakukan sistem pemancingan di Kota Padangsidimpuan. 
B. Fokus  Masalah  
Penulis melakukan pembatasan masalah dalam penelitian ini dengan 
tujuan penelitian ini tidak meluas keluar dari topik penelitian dan fokus 
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membahas topik penulis. Penelitian ini juga dibatasi karena keterbatasan 
waktu, dana dan ilmu yang dimiliki penulis. Penelitian ini hanya akan 
membahas  Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Ijarah Pada  Bisnis 
Pemancingan Di Pemancingan  KotaPadangsidimpuan. Adapun penulis hanya 
membahas mengenai akad Ijarah, karna ini salah satu akad yang sering 




C. Batasan Istilah  
Untuk tidak menimbulkan adanya perbedaan pengertian, perlu 
adapenjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini.Batasan istilah 
yangdigunakan diambil dari beberapa pendapat para pakar dalam 
bidangnya.Namunsebagian ditentukan oleh peneliti dengan maksud untuk 
kepentingan penelitianini. Beberapa batasan istilah yang perlu dijelaskan 
adalah sebagai berikut:  
1. Hukum Islam adalah hukum yang dapat diterapkan tanpa terhalang oleh 
problem waktu dan zaman. Hukum Islam selalu mampu menghadapi 
realitas perubahan sejarah, baik dari sisi ekonomi, politik, social dan 
budaya 
2. Akad adalah akad berasal dari Bahasa Arab al-„aqd yang secara etimolagi 




D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan , 
maka dapat dirumuskan bahwa masalah yang akan dijadikan penelitian dalam 
penyusunan skripsi ini adalah : 
1. Bagaimana pelaksanaan akad Ijarah pada pada bisnis pemancingan di 
Kota Padangsidimpuan ? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap akad Ijarah pada bisnis 
pemancingan di Kota Padangsidimpuan  ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui Bagaimana pelaksanaan akad Ijarah pada pada bisnis 
pemancingan di Kota Padangsidimpuan  
2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap akad Ijarah 
pada bisnis pemancingan di Kota Padangsidimpuan  
 
F. Kegunaan Penelitian  
1. Untuk memenuhi syarat dalam mendapatkan gelar Sarjana Strata Satu 
(S1) pada Jurusan Hukum Ekonomi Syariah di Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Padangsidimpuan. 
2. Memperluas pengetahuan penulis tentang Hukum Ekonomi Syariah  
terutama yang berkaitan dengan Akad. 
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Manfaat secara praktis : 
1. Sebagai bahan masukan dan wawasan kepada pihak yang mengelola 
maupun pihak yang menggunakan pemancingan  agar dapat mengetahui 
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap akad yang digunakan  
2. Sebagai bahan masukan kepada peneliti lain yang ingin melakukan 




TIJAUAN PUSTAKA  
A. Kajian Penelitian Terdahulu  
Skripsi oleh Eini Setiasih, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015, yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam 
terhadap Akad-akad Pada Bisnis Pemancingan dipemancingan Pak  
Ngawen Sidokarto Godean Sleman Yogyakarta, skripsi ini membahas 
tentang akad pemancingan yang menggunakan system harian, dimana 
pemancing membayar uang sesuai dengan perjanjian dan memancing 
dengan waktu yang disepakati.  
Skripsi yang ditulis oleh Arief Akbar Qurrota Ayun, Program studi 
Hukum Ekonomi Syariah Jurusan Muamalah Fakultas Syariah  IAIN 
Purwokerto 2016, yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem 
Jatahan dalam Jual Beli Ikan di Pemancingan (Studi kasus di Desa Silado, 
Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas). Skripsi ini juga membahas 
tentang objek pemancingan , akan tetapi bukan dengan system harian 
melainkan kiloan, kiloan dalam skripsi ini tidak seperti bias akan tetapi 
dengan system jatahan dimana setiap pemancing membeli ikan terlebih 
dahulu kemudian ikan yang dibeli akan dimasukkan kedalam kolam 
1
pancing dan pembeli akan memancing sendiri ikan yang telah dibelinya.  
Skripsi oleh Muhammad Musbar Halim ,  Hukum ekonomi Syariah 
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum  IAIN Padangsidimpuan , yang berjudul 
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Muhammad Pungkas Abdilla, Jual Beli Ikan Dengan Sistem Harian Berhadiah Tinjauan 
Sosiologi Hukum Islam (Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga, 2012 
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“Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Akad Sewa 
Menyewa Anatar Pemilik Tour & Travel CV.Final Transport Dengan 
Pemilik Kendaraan Pribadi di Kota Padangsidimpuan”. Skripsi ini 
membahas tentang bagaimana akad semwa menyewa  yang terjadi antara 
pemilik Tour & Travel CV. Final Transpor dengan milik kendaraan 
pribadi di Kota Padangsidimpuan.  
Pembahasan skripsi tentang  Sewa Menyewa Tanah yang  ditulis  
oleh Nurudin yaitu “Tinjaun Hukum Islam Terhadap Sewa Tanah 
Pembuatan Batu Bata Merah.Skripsi ini menekankan adanya unsur 
ketidakpastian.System sewa secara umu yaitu Sistem sewa dengan 
pembayaran sewa yang ditentukan oleh kedua pihak namun dalam 
pembuatan batu bata tidak ada system bagi hasil dari pemilik tanah namun 
menurut arti yang sebenarnya.Sewa adalah menjual manfaat tanpa 
merusak objek sewa tersebut dengan kata laintidak menimbulkan 
kerusakan pada zat yang menjadi objek tersebut. 
B. Landasan Teori 
1. Pengertian Ijarah dan Dasar Hukum Ijarah  
a. Pengertian Ijarah 
Ijaarah artinya upah, sewa, jasa atau imbalan.Salah 
satubentuk kegiatan manusia dalam muamalah adal 
ah sewa menyewa, kontrak,menjual jasa dan lain-lain.
2
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Dalam kaidah fiqh yang paling basic dalam Ekonomi Islam 
adalah “al ashlu fi al muamalati al ibaha illah an yadulla daliilun 
„ala tahrimihaa” artinya pada dasarnya semua bentuk muamalah 
bolehdilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.
3
Dalam 
bahasa Arab upah dan sewa disebut ijarah.Al-Ijarah berasal dari 
kata al-ajru yang arti menurut bahasanya ialah al-„iwadh yang arti 
dalam bahasa Indonesianyaganti dan upah.Definisi ijarah dalam 
adalah akad atas manfaat yang dibolehkan, yang berasal dari benda 
tertentu atau yang disebut ciri-cirinya,dalam jangka waktu yang 
diketahui dengan bayaran yang diketahui.
4
 
Ada  beberapa  definisi  al-ijarah  yang  dikemukakan  para  
ulamafiqh: 
1) Ulama Hanafiyah. Ijarah adalah transaksi terhadap suatu 
manfaat dengan imbalan. 
2) Ulama Syafi‟iyah. Ijarah adalah transaksi terhadap suatu 
manfaat yang dituju,tertentu, bersifat mubah dan boleh 
dimanfaatkan dengan imbalan tertentu. 
3) Ulama Mallikiyah dan Hanabilah. Ijarah adalah pemilikan 
manfaat suatu yang dibolehkan dalamwaktu tertentu dengan 
suatu imbalan. 
4) Menurut Syaikh Syihab Al-Din dan Syaikh Umairah. Ijarah 
ialah akad atas manfaat yang diketahui dan disengajauntuk 
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memberi dan membolehkan dengan imbalan yang diketahui 
ketika itu. 
5) Menurut Muhammad Al-Syarbini al-Khatib. Ijarah adalah 




b. Dasar Hukum Ijarah 
Hampir semua ulama ahli fiqh bersepakat bahwa ijarah 
disyari‟atkan dalam Islam. Adapun golongan yang tidak 
menyepakatinya, seperti Abu bakar Al-Asham, Ismail Ibn Aliah, 
Hasan Al-Bashri, Al-Qasyani, Nahrawi, dan Ibn Kaisan beralasan 
bahwa ijarah adalah jual beli kemanfaatannya, yang tidak dapat 
dipegang (tidak ada). 
Dalam menjawab pandangan ulama yang tidak 
menyepakati ijarah tersebut, Ibn Rusyd bermanfaat bahwa 
kemanfaatan walaupun tidak berbentuk, dapat dijadikan alat 
pembayaran menurut kebiasaan (adat). 
Jumhur ulama berpendapat bahwa ijarah disyari‟atkan 
berdasarkan Al-Qur‟an, As-Sunah, dan Ijma.
6
Dasar-dasar hukum 
ijarah adalah firman Allah QS. Al-Baqarah(2): 233, 
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                     
                           
                      
                    
                      
                           
         
 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 
kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani 
melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena 
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.Apabila keduanya 
ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya 
dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan 
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
 
Yang menjadi dalil dari ayat tersebut adalah ungkapan 
“apabilakamu memberi pembayaran yang patut”.Ungkapan 
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Berkenaan dengan pelayanan sewa menyewa Nabi Musa 
as oleh Syu‟aib atas rekomendasi puterinya setelah Nabi Musa as 
membantumereka mencari air, firman Allah QS. Al-Qashash (28): 
26 
                      




“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya". 
 
Dan firman Allah QS. At-Thalaq (65): 6, 
                  
                       
                    
                  
 

“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan 
jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, 
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu 
untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan 
baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain 




Dalam ayat yang terakhir ini Allah memerintahkan 
kepada bekas suami untuk mengeluarkan biaya-biaya yang 
diperlukan bekas isterinya untuk memungkinkan 
menyelenggarakan susuan yang baik bagi anak yang diperoleh 
dari bekas suaminya itu.Biaya-biaya yang diterima bekas isteri 
itu dinamakan upah, oleh karena hubungan perkawinan mereka 
telahterputus, hingga antara bekas suami dan bekas isteri itu 




 Dasar hukum ijarah dari hadits adalah 
 
بِمَا عَلَى ْرض لْأَي انَّا نُكْرِل آُ لْمُسَيَّبِ عَنْ سَعْدٍ قَااعَنْ سَعِيد بْنِ 
للَّهِ صَلَّى ل اسُورَ مِنْهَا فَنَهَانَا ء مَا سَعِد بِالْمَاْرِع وَ لزَّاقِي مِنْ السَّوَا
 ه)روافِضَّة أَْو بٍ هَ نُكْرِيَهَا بِذَأَْن مَرَنَا َوأَ لِك ذَ سَلَّم عَنْ وَ للَّهُ عَلَيْهِ ا




Dari said bin musayyab dari sa‟ad berkata : dahulu 
kami menyewa tanah dengan jalan membayar dari tanaman yang 
tumbuh, lalu rasullah melarang kami cara yang demikian dan 
memerintahkan kami agar membayarnya dengan uang emas atau 
perak “ ( HR Abu Daud ) 
  Fuqaha yang melarang sewamenyewa beralasan bahwa 
dalam urusan tukar menukar harus terjadi penyerahan harga 
dengan penyerahan barang seperti halnya pada barang- barang 
nyata, sedang manfat sewa menyewa pada terjadinya akad tidak 
                                                 
11Muhammad bin Yazid Abu „Abdullah al-Qazwiniy, Sunan Ibnu Majah, Jilid II (Beirut: 
Dar al- Fikr, 2004), hal. 20 
13 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Ed.5 (Beirut: Dar-al-Kutub al-
Ilmiyah, 2007), hal. 403 
 
9
Sayyid sabiq,fiqih sunnah, hal. 204 
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ada, karena sewa menyewa merupakan tindak penipuan dan 
termaksud menjual barang yang belum jadi  
 
2. Rukun dan Syarat Ijarah 
a) Rukun Ijarah 
Menurut  ulama  Hanafiyah,  rukun  ijarah  adalah  ijab  
dan  qabul,antara lain dengan menggunakan kalimat: al-ijarah, al-
isti‟jar, al-iktira‟,danal-ikra.Adapun menurut jumhur ulama, 
rukunijarahadaempat yaitu : 
(1) Dua orang yang bertransaksi. 
(2) Sighat transaksi. 
(3) Adanya manfaat, dan. 
(4) Upah 
10
Keempat hal tersebut merupakan unsur-unsur (rukun-
rukun) ijarah 
Dua Orang Yang Bertransaksi, adalah mu‟jir (yang 
menyewakan) dan musta‟jir (penyewa). 
Sighat Transaksi,yang dimaksud shighat adalah ijab dan 
qabul (ijab kabul). Ijab adalah ucapan dari orang yang 
menyewakan (mu‟jir) yang secara jelas menunjukkan atas 
penyerahan manfaat (suatu barang) dengan suatu imbalan tertentu, 
baik dalam bentuk kalimat langsung (sharih) maupun tidak 
langsung (kinayah).Kabul (qabul) adalah ucapandari orang yang 
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menyewa (musta‟jir) yang secara jelas menunjukkan atas 
kerelaannya menerima manfaat (suatu barang). 
Manfaat ijarahmencangkup hal-hal sebagai berikut: 
(1) Dapat ditaksir. Maksudnya, manfaat (dari barang yang disewa) 
dapat ditetapkan secara jelas, baik berdasarkan syari‟at maupun 
adat („urf) agar harta penggantinya layak diserahkan. 
(2) Orang yang menyewakan (mu‟jir) sanggup menyerahkan 
manfaat (benda yang disewakan). 
(3) Manfaat harus dirasakan oleh penyewa (musta‟jir), bukan oleh 
yang menyewakan (mu‟jir). 
(4) Tidak boleh secara sengaja mengambil sebagian barang („ain) 
yang disewa. 
(5) Hendaknya, kedua pihak yang melakukan transaksi mengetahui 






Upah, syarat dalam “upah” dalamsewa sama dengan 
syarat dalam“harga” dalam jual beli karena pada hakikatnya, 
upah sewa ini adalahharga dari manfaat yang dikuasai dengan 
akad sewa (ijarah) 
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b) Syarat Ijarah 
Syarat ijarah sebagaimana syarat dalam jual beli, yaitu 
syarat al-inqad (terjadinya akad), syarat an-nafadz (syarat 
pelaksanaan akad), syarat sah, dan syarat lazim. 
(1) Syarat Terjadinya Akad 
Syarat in „inqad (terjadinya akad) berkaitan dengan 
aqid, zatakad, dan tempat akad yang menyewakan dan 
penyewa ialah thamyiz (kira-kira berumur 7 tahun), berakal 
sehat dan tidak ditaruh di bawahpengampuan. 
(2) Syarat Pelaksanaan Akad 
Agar ijarah terlaksana, barang harus dimiliki oleh „aqid 
atau ia memiliki kekuasaan penuh untuk akad (ahliah). Dengan 
demikian, ijarah al-fudhul (ijarah yang dilakukan oleh orang 
yang tidak memilikikekuasaan atau tidak diizinkan oleh 
pemiliknya) tidak dapat menjadikan adanya ijarah 
(3) Syarat Sah Ijarah 
 
Keabsahan ijarah sangat berkaitan dengan „aqid 
(orang yang akad), ma‟qud „alaih (barang yang menjadi 
objek akad), ujrah (upah), dan zat akat (nafs al-„aqad), 
yaitu: 
(a) Adanya keridhaan dari kedua pihak yang akad 




 (barang)menghilangkanpertentangan di antara „aqid. Di 
antara cara mengetahui ma‟qud alaihadalah dengan: 
 Penjelasan manfaat 
 Penjelasan waktu 
 Sewa bulanan 
 Penjelasan jenis pekerjaan 
 Penjelasan waktu kerja 
(c) Ma‟qud „Alaih (barang) harus dapat memenuhi secara 
syara‟ 
(d) Kemanfaatan benda dibolehkan oleh syara‟ 
Pemanfaatan barang harus digunakan untuk perkara-
perkara yang dibolehkan syara‟, seperti menyewakan 
rumah untuk ditempati atau menyewakan jaring untuk 
memburu, dan lain-lain.Para ulama sepakat melarang 
ijarah, baik benda atau pun orang untuk berbuat maksiat 
atau dosa. 
(4) Syarat Barang Sewaan (Ma‟qud „alaih) 
Diantara syarat barang sewaan adalah dapat dipegang atau 
dikuasai. 
(5) Syarat Ujrah (Upah) 
Para ulama telah menetapkan syarat upah, yaitu : 
(a) Berupa harta tetap yang dapat diketahui 
22 
 
(b) Tidak boleh sejenis dengan barang manfaat dari ijarah, 
seperti upah menyewa rumah untuk ditempati rumah 
tersebut 
(6) Syarat yang Kembali Kepada Rukun Akad 
 
Akad yang disyaratkan harus terhindar dari syarat-
syarat yang tidak diperlukan dalam akad atau syarat-syarat 
yang merusak akad, seperti menyewakan rumah dengan syarat 
tersebut akan ditempati oleh pemiliknya 
selama sebulan, kemudian diberikan kepada penyewa. 
 
3. Sifat Akad Ijarah dan Prinsip Ijarah 
a) Sifat Akad Ijarah 
Ulama Mazhab Hanafi berpendapat, bahwa akad ijarah ini 
bersifat mengikat kedua belah pihak, tetapi dapat dibatalkan secara 
sepihak, apabila terdapat „uzur seperti meninggal dunia atau tidak 
dapat bertindak secara hukum seperti gila.Jumhur ulama 
berpendapat, bahwa akad bahwa akad ijarah itu bersifat mengikat, 
kecuali ada cacat atau barang itu tidak dapat dimanfaatkan.Sebagai 
akibat dari pendapat yang bebeda ini adalah kasus, salah seorang 
yang berakad meninggal dunia.
12
 
Menurut Mazhab Hanafi, apabila salah seorang meniggal 
dunia, maka akad ijarah menjadi batal, karena manfaat tidak dapat 
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Abdul  Azis Dahlan,  Ensiklopedia  Hukum  Islam, (Jakarta:  Ichtiar  Baru Van Hoeve, 




diwariskan kepada ahli waris. Menurut jumhur ulama, akad itu 
tidak menjadi batal karena manfaat menurut mereka dapat 
diwariskan kepada ahli waris, manfaat juga termasuk harta 
.Rusaknya sewa meyewa diakibatkan oleh: 
(1) Meninggalnya salah satu dari orang yang menyewa dan 
menyewakan, tidak berakibat batalnya akad sewa menyewa. 
Akad sewa menyewa dianggap batal, apabila barang 
sewaannya rusak dan tidak dapat diambil manfaatnya lagi. Hal 
ini kalau barang yang disewa itu tertentu pada waktu akad itu 
terjadi. 
(2) Menyewa barang-barang dalam tanggungan seseorang, seperti 
menyewa mobil yang dinaiki itu tidak membatalkan akad sewa 
menyewa, sebab sewa menyewa yang demikian pada 
hakikatnya bukan menyewa zat mobilnya, tetapi mengambil 
manfaat dari segikemampuan mobil tersebut untuk mengangkut 
orang lain dari tempat ketempat yang ditentukan. 
(3) Apabila barang sewaannya sewaktu digunakan tiba-tiba rusak, 
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b) Prinsip Ijarah 
Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat 
(hak guna), bukan perpindahan kepemilikan (hak milik). Jadi pada 
dasarnya prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jula beli, tapi 
perbedaannya terletak padaobjek transaksinya barang, pada ijarah 
objek transaksinya adalah barang maupun jasa. 
Pada dasarnya, ijarah didefinisikan sebagai hak untuk 
memanfaatkan barang/jasa dengan membayar imbalan 
tertentu.Menurut fatwa Dewan Syari‟ah Nasional, ijarah adalah 
akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa 
dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti 
dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Dengan 
demikian, dalam akad ijarah tidak ada perubahan kepemilikan, 
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A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota  Padangsidimpuan Selatan 
Lokasi tersebut peneliti pilih karena tempat pemancingan tersebut  
merupakan tempat yang dekat dari rumah peneliti sehingga bisa 
meneliti  untuk mendapatkan pengajaran langsung di lapangan tentang 
bagaimana akad yang di terapkan .Penelitian ini dilakukan mulai dari 
bulan Februari 2018 
B. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk kepada penelitian lapangan. Untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 
penyusun akan melakukan pengumpulan data yang berupa dokumen 
dan wawancara. Penyusun berupaya menemukan langsung bahan-
bahan yang ada di lapangan, tentang akad apa yang digunakan dalam 
usaha pemancingan di Kota Padangsidimpuan dan bagaimana tinjauan 
Hukum Islam terhadap akad yang digunakan dalam pemancingan 
tersebut. 
C. Sumber Data 
 Sumber data adalah subjek dari mana data yang diperoleh peneliti 




a. Data Primer  
 Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
subjek penelitian sebagai sumber informasi yang dicari, sumber data 
primer atau data pokok yang dibutuhkan yaitu sumber data yang diperoleh 
dari pemilik kolam pancing dengan pengunjung kolam pancing di kota 
padangsidimpuan 
b. Data Skunder 
1. Bahan hukum skunder adalah sebegaian bahan hukum yang tidak 
mengikat tetapi menjelaskan mengenai bahan hukum primer yang hasil 
karya para ahli hukum berupa buku-buku refrensi, majalah hukum, 
pendapat- pendapat para sarjana yang berhubungan dengan 
pembahasan penelitian  
2. BahanHukumPrimer  
Bahan hukum primer merupakan bahan hukum utama yang menjadi 
bahan hukum dalam penelitian ini peneliti menggunakan bahan hukum 
primer yaitu Kompilasi hukum Ekonomi Sayriah  
3. BahanHukumSkunder  
Bahan hukum skunder merupakan bahan hukum penunjang berupa 
studi kepustakaan yang bersumber dari buku-buku fiqih muamalah, 
fiqih Islam, Pengantar ilmu hukum, buku syariah, serta buku metode 
penelitian hukum, selain bahan hukum skunder juga menggunakan 
Alquran dan hadist. 
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4. BahanHukumTersier  
Bahan hukum tersier yaitu naham bahan yang member petunjuk 
maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan skunder 
misalnya kamus hukum dan eksiklopedia maka kepustakaan yang di 
carai dan dipilih harus relevan dan mutakhir.  
Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang mendukung bahan 
hukum primer   dan   bahan hukum skunder dengan memberiikan 
pemahaman dan pengertian atas bahan hukum lainya. Bahan 
hukumyang dipergunakan  oleh peneliti adalah catalog, perpustakaan, 
direktori dan daftar bacaan. 
1
Dalam hal ini peneliti akan menggunakan 
buku lain dan karya ilmiah yang mempunyai relevensi dengan 
permasalahan yang di kaji misalnya.    
1. M. Ali Hasan, Berbagai Transaksi dalam Islam: (Fiqh Muamalat), 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004) 
2. Rahmat Syafi’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), 
hal .121 
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 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum ( Jakarta Kencana Prenada Media Group, 2009 ) 
hal  93. 
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c. Data Tersier  
Data tersier  adalah bahan hukum yang dapat menjelaskan baik bahan 




Data tersier adalah suatu kumpulan dari kompilasi sumber 
primer dan sumber skunder contoh  sumber tersier adalah, 
catalog,perpustakaan, daftar bacaan, kamus besar bahasa Indonesia, 
ensklopedia,dan lain-lain. 
         D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan suatu percakapan yang dilakukan 
dengan maksud tertentu, dan percakapan ini biasanya dilakukan oleh 
dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.Wawancara adalah metode pengumpulan informasi 
dengan bertanya langsung kepada informan.Dalam wawancara ini 
dibutuhkan sikap mulai waktu datang, sikap duduk, ekspresi wajah, 
bicara, kesabaran serta keseluruhan penampilan dan sebagainya. 
Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai pemilik dan 
konsumen yang pernah menggunakan kolam pemancingan Jalan 
Barudan Pemancingan Manunggang di Padangsidimpuan, karena 
                                                             
2
 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris ( 
Yogyakarya Pustaka Pelajar,2013 ) hal.158 
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konsumen yang merasakan pelayaan maka dari pihak peneliti 
mewawancaraikonsumen. 
3
Dalam melakukan wawancara terhadap para intervie. 
Peneliti memilih responden yang dianggap berkompeten dalam 
memberikan informasi sesuai dengan penelitian.Hal ini untuk 
menjaga keakuratan data yang diperoleh dari hasil wawancara. 
2. Observasi 
Observasi adalah kegiatan memperhatikan secara akurat, 
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan 
antar aspek dalam fenomena tersebut. 
Dalam penelitian ini, peneliti lebih kepada mengamati proses 
transakasi sewa dan berjalannya pelaksanaan sewa yang dilakukan 
oleh pihak pelaku usaha. 
3. Dokementasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal- hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya.Dokumentasi adalah salah 
satu cara pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
menginfentarisir catatan, transkrip buku, atau lain-lain yang 
berhubungan dengan penelitian ini. Dokumen dapat digunakan 
karena merupakan sumber yang stabil, kaya dan mendorong. 
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Dalam hal ini, dokumentasi sangat membantu peneliti 
dalam membuktikan keakuratan data yang akan di tunjukan kepada 
penguji. Dokumentasi juga membantu dalam menganalisis dan 
merinci setiap penelitian yang di lakukan. 
 
E. Analisa Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari pihak – pihak 
yang terkait. Adapun analisa yang dilakukan menggunakan metode 
deduktif  yaitu mengambil data-data  yang bersifat umum yang berupa 
dalil-dalil nash yang berhubungan dengan akad yang digunakan dalam 
pemancingan yang dapat memberikan ketegasan. 
 
1. Metode Penulisan  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan 
dari pihak – pihak yang terkait. Adapun analisa yang dilakukan 
menggunakan metode deduktif  yaitu mengambil data-data  yang 
bersifat umum yang berupa dalil-dalil nash yang berhubungan dengan 






2. Analisa Data  
Setelah semua data diperoleh  dari lapangan dan merujuk 
kepada buku-buku yang ada diperpustakaan , maka langkah 
selanjutnya adalah membuat  analisa data. Adapun teknik yang penulis 
gunakan adalah teknik deskriptif, dimana penulis menggambarkan 
masalah secara mendetail,  kemudian dilakukan analisa secara 
mendalam dan di kaitkan dengan tinjauan hukum islam untuk 




HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
A. Pemancingan Jalan Baru 
Pemancingan di jalan baru merupakan salahsatu pemancingan 
yang ada di kota padangsidimpuan yang didirikan oleh Bapak 
Sawaluddin Hasibuan usahapemancingan ini sudah dijalani bapak 
sawaluddin selama 2 tahun yang di mulai sejak tahun 2015.Tempat 
pemancingan ini awal mulanya adalah persawahan yang disewa bapak 
sawaluddin dan di ubah menjadi kolam pemamcingan selain dijadikan 
pemancingan dan di jadikan tempat tinggal keluarga bapak 
sawaluddin. 
Nama pemancingan ini sendiri diambil dari lokasi yang berada 
di pinggir jalan yang ada di jalan baru.Kolam pancing  Bapak 
Sawaluddin memiliki lebar 8 meter panjang 20 meter dengan 
kedalaman 120 cm. “Menurut Bapak Sawaluddin dengan lebar dan 
panjang kolam sekian sangat luas untuk ikan sehingga Pak Sawaluddin 
memanfaatkan air selokan untuk diputar dalam kolam agar ikan 
tetapsehat”. 
Ikan mas yang ada dalam kolam pemancingan memiliki berat 
terkecil yaitu 5 ons.Pemancingan dengan yang didirikan oleh bapak 
Sawaluddin bertujuan untuk hobi masyarakat , dengan objek sewa 
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kolam. Pemancingan ini merupakan sumber penghasilan dari keluarga 
bapak sawaluddin sendiri.Selain itu, dibukanya pemancingan ini untuk 
menyalurkan hobi dari para pemancing. 
Pemancingan bapak sawaluddin ini buka setiap  hari dengan 
waktu dimulai pada pagi s/d sore hari menyesuaikan para 
pemancingan. Tarif system pemancingan ini adalah Rp. 20.000/ 2 
joran dan akan di jatuh kan ikan dengan berat 5 ons. Dan dalam 
pelaksanaannya sendiri pemancingan dengan sistem harian. 
 
B. Pemancingan Pijorkoling 
Pemancingan di Pijorkoling merupakan sala satu pemancingan 
yang ada di kota padangsidimpuan yang didirikan oleh Bapak Tahar 
Siregar usahapemancingan ini sudah dijalani bapak Tahar Siregar  
selama 10 tahun yang di mulai sejak tahun 2009. 
Tempat pemancingan ini awal mulanya adalah kolam keluarga  
dan di ubah menjadi kolam pemamcingan selain dijadikan 
pemancingan dan di jadikan tempat tinggal keluargadan Usaha  bapak 
Tahar Siregar. 
Kolam pancing  Bapak Tahar Siregar memiliki lebar 10 meter 
panjang 20 meter dengan kedalaman 150 cm.Ikan mas yang ada dalam 
kolam pemancingan memiliki berat terkecil 1kg sedangkan rata-rata 
berat ikan yaitu 2kg. 
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Pemancingan dengan yang didirikan oleh bapak Tahar siregar 
bertujuan untuk hobi masyarakat yang ada di daerah pijorkoling dan 
daerah lainnya.Pemancingan  ini, merupakan sumber penghasilan dari 
keluarga bapak Tahar Siregar sendiri. Selain itu, dibukanya 

















A. Profil Informan 
1. Informan Pengunjung Kolam Pemancingan Di Jalan Baru 
 Informan 1 
 Nama   : Rian Nasution  
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Usia  : 38 Tahun  
Pekerjaan  : Wiraswasta 
Agama   : Islam  
Alamat   : Pudun Jae 
Bapak 
1
Rian Nasutionadalah seorang yang hobi memancing 
dan hampir setiap minggu dia selalu memancing.Informan 
mengatakan alasan dia karna hobi, dan setiap pulang kerja Bapak 
Rian Selalu memnyempatkan diri nya untuk pergi memancing. 
Biasa nya Bapak rian mulai memancing siang yaitu jam 13.00 s/d 
17.00. dan bapak rian sudah termasuk langganan di pemancingan 
bapak Sawaluddin ini hampir dalam seminggu setiap pulang kerja 
bapak rian selalu menyempatkan untuk memancing disini. Dan 
ikan nya yang di dapatkan bapak rian pun tidak tentu terkadang dia 
mendapatkan ikan yang besar yang memiliki berat kira-kira 2kg. 
dan ketika bapak rian mendapatkan ikan banyak bapak rian merasa 
untung.dan terkadang bapak rian tidak mendapatkan ikan.dan 
selama memancing bapak rian tidak tahu akad apa yang digunakan 
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dalam kolam pemancingan ini.setau bapak rian ketika saya ingin 
memancing di kolam pemancingan ini ikan di jatuhkan 1 ekor kira- 
kira berat hampir ½ kg.dan pembayaran saya lakukan ketika ingin 
memancing baru ikan di jatuhkan, terkadang saya mendapat kan 
banyak ikan. Dan terkadang tidak mendapatkan ikan sama sekali. 
Ikan yang didapatkan pun akan di bawa oleh Bapak rian Nasution. 
Informan 2 
Nama   : Budi Sutoso 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Usia  : 38 Tahun  
Pekerjaan  :Satpam 
Agama   : Islam  
Alamat   : Pudun Jae 
Bapak 
2
Buidi Santoso adalah seorang yang bekerja sehari 
hari sebagai satpan bapak santoso memiliki hobi 
memancing.Informan mengatakan dia sering memancing di kolam 
pemancingan bapak Sawaluddin ini, dan setiap pulang kerja Bapak 
Santoso Selalu menyempatkan diri nya untuk pergi memancing. 
Biasa nya Bapak Budi  mulai memancing pagi  yaitu jam 08.00 s/d 
13.00 dan bapak budi selama seminggu hampir 3 kali saya kesini 
setiap pulang kerja bapak budi santoso selalu menyempatkan untuk 
memancing disini. Dan ikan nya yang di dapatkan bapak rian pun 
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tidak tentu terkadang dia mendapatkan ikan yang besar yang 
memiliki berat kira-kira 1kg. dan ketika bapak budi mendapatkan 
ikan banyak bapak budi merasa untung.dan terkadang bapak budi 
tidak mendapatkan ikan.dan selama memancing bapak budi tidak 
tahu akad apa yang digunakan dalam kolam pemancingan ini.setau 
bapak budi ketika dia ingin memancing di kolam pemancingan ini 
ikan di jatuhkan 1 ekor kira- kira berat hampir 1kg.dan pembayaran 
di lakukan ketika ingin memancing baru ikan di jatuhkan, terkadang 
saya mendapat kan banyak ikan. Dan terkadang tidak mendapatkan 
ikan sama sekali. Ikan yang didapatkan pun akan di bawa pulang. 
Informan 3 
 
Nama   : Sakti Sitinjak 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Usia  : 28 Tahun  
Pekerjaan  : penjual coklat 
Agama   : Islam  
Alamat   : Huta Tonga 
Bapak Sakti
3
 Sitinjak adalah seorang yang bekerja sebagai 
penjual coklat memiliki hobi memancing.Informan mengatakan dia 
memancing hanya sekedar untuk hiburan ketika setelah selesai 
bekerja Bapak Sakti Sitinjak Selalu menyempatkan diri nya untuk 
                                                             
3
 Sakti Wawancara Pengunjung Kolam ( Padangsidimpuan 13 Februari 2018 ) 
38 
 
pergi memancing. Biasa nya Bapak sakti mulai memancing pagi  
yaitu jam 08.00 s/d 12.00 di awali dengan hari rabu dan hari kamis. 
Dan ikan nya yang di dapatkan bapak sakti pun tidak tentu terkadang 
dia mendapatkan ikan yang banyak dan terkadang tidak 
mendapatkan ikan.dan ketika bapak sakti mendapatkan ikan banyak 
bapak sakti  merasa untung.dan terkadang bapak sakti tidak 
mendapatkan ikan.dan selama bapak sakti  memancing bapak sakti 
tidak tahu akad apa yang digunakan dalam kolam pemancingan 
ini.setau bapak sakti system memancing di kolam pemancingan ini 
ikan di jatuhkan 1 ekor kira- kira berat hampir ½ kg.dan pembayaran 
saya lakukan ketika ingin memancing baru ikan di jatuhkan, 
terkadang saya mendapat kan banyak ikan. Dan terkadang tidak 
mendapatkan ikan sama sekali. Ikan yang didapatkan pun akan di 
bawa oleh Bapak Sakti  
Informan 4 
Nama   : Aulia 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Usia  : 25 Tahun  
Pekerjaan  : Sales 
Agama   : Islam  





Aulia adalah seorang yang bekerja sehari hari sebagai 
Sales  bapak Aulia memiliki hobi memancing. Informan mengatakan 
dia sering memancing pada hari sabtu dan minggu, dan setiap pulang 
kerja Bapak aulia Selalu menyempatkan diri nya untuk pergi 
memancing. Biasa nya Bapak aulia mulai memancing  pada hari 
libur yaitu jam 08.00 s/d 13.00 d. Dan ikan nya yang di dapatkan 
bapak aulia pun tidak tentu terkadang dia mendapatkan ikan yang 
banyak. dan ketika bapak aulia mendapatkan ikan banyak bapak 
Aulia merasa untung.dan terkadang bapak aulia tidak mendapatkan 
ikan.dan selama saya memancing bapak aulia tidak tahu akad apa 
yang digunakan dalam kolam pemancingan ini.setau bapak aulia 
ketika saya ingin memancing di kolam pemancingan ini ikan di 
jatuhkan 1 ekor.dan pembayaran saya lakukan ketika ingin 
memancing baru ikan di jatuhkan, terkadang saya mendapat kan 
banyak ikan. Dan terkadang tidak mendapatkan ikan sama sekali. 
Ikan yang didapatkan pun akan di bawa oleh Bapak aulia. 
Informan 5 
Nama   : Zainal Halim 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Usia  : 30 Tahun  
Pekerjaan  : Petani 
Agama   : Islam  
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Alamat   : Kampung Jawa 
Bapak 
5
Zainal adalah seorang yang bekerja sehari hari 
sebagai Petani  bapak zainal memiliki hobi memancing. Informan 
mengatakan dia sering memancing di kolam pemancingan bapak 
sawaluddin ini, Bapak zainal Selalu memnyempatkan diri nya untuk 
pergi memancing. Biasa nya bapak zainal mulai memancing pagi  
yaitu jam 08.00 s/d 13.00 dan bapak zainal selama seminggu hampir 
6 kali saya kesini setiap pulang kerja bapak zainal selalu 
menyempatkan untuk memancing disini. Dan ikan nya yang di 
dapatkan bapak zainal pun tidak tentu terkadang dia mendapatkan 
ikan sebanyak 2 kg. dan ketika bapak zainal mendapatkan ikan 
banyak bapak rian merasa untung.dan terkadang bapak zainal tidak 
mendapatkan ikan.dan selama saya memancing bapak zainal tidak 
tahu akad apa yang digunakan dalam kolam pemancingan ini.setau 
bapak zainal ketika ingin memancing di kolam pemancingan ini ikan 
di jatuhkan 1 ekor kira- kira berat hampir ½ kg .dan pembayaran 
saya lakukan ketika ingin memancing baru ikan di jatuhkan, 
terkadang saya mendapat kan banyak ikan. Dan terkadang tidak 
mendapatkan ikan sama sekali. Ikan yang didapatkan pun akan di 
bawa oleh Bapak zainal 
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B. Informan Pengunjung Kolam pemancingan Palopat 
Informan 6 
Nama   : Farhan    
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Usia  : 32 Tahun  
Pekerjaan  : Pemborong 
Agama   : Islam  
Alamat   :Jl. Kenanga 
Bapak 
6
Farhanadalah seorang yang bekerja sehari hari 
sebagai   Pemborong memiliki hobi memancing.Informan 
mengatakan dia sering memancing di kolam pemancingan bapak 
Tahar   ini, dan setiap pulang kerja Bapak farhan Selalu 
menyempatkan diri nya untuk pergi memancing. Biasa nya Bapak 
Farhan mulai memancing pagi  yaitu jam 09.00 s/d 13.00 dan 
bapak farhan selama seminggu hampir 4 kali saya kesini setiap 
pulang kerja bapak farhan selalu menyempatkan untuk memancing 
disini. ikan yang ada di kolam pemancingan ini mudah di dapatkan 
tidak seperti kolam pemancingan lainnya.dan bapak farhan selalu 
membawa hasil ikan tangkapannya kerumah dan bapak farhan 
tidak pernah kecewa saat memancing di kolam pemancingan bapak 
Tahar ini.  
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 Informan 7 
Nama   : Dedi Irawan 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Usia  : 38 Tahun  
Pekerjaan  : Wiraswasta 
Agama  : Islam  
Alamat  : Pudun Jae 
Bapak 
7
Dedi adalah seorang yang bekerja sehari hari 
sebagai Wiraswasta  memiliki hobi memancing. Informan 
mengatakan dia sering memancing di kolam pemancingan bapak 
Tahar ini, dan setiap 2 hari sekali bapak dedi selalu menyempatkan 
memancing di kolam bapak Tahar . Biasa nya Bapak dedi mulai 
memancing pagi  yaitu jam 08.00 s/d 13.00 dan bapak dedi selalu 
mendapat ikan selain lokasi kolam pemancingan nya luas lokasi di 
kolam pemancingan disini sangat bagus cocok untuk refresing 
sambil memancing.  
Informan 8 
Nama   : Fauzi 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Usia  : 32 Tahun  
Pekerjaan  : Pembudi daya Ikan 
Agama  : Islam  
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Alamat  : Jl. Kasan Taroji 
Bapak 
8
Fauzi adalah seorang yang bekerja sehari hari 
sebagai Pembudidaya ikan. Informan mengatakan dia sering 
memancing di kolam pemancingan bapak Tahar  ini, setiap sabtu 
dan minggu bapak  fauzi selalu menyempatkan memancing di 
kolam bapak Tahar . Biasa nya \ mulai memancing pagi  yaitu jam 
08.00 s/d 14.00. Tujuan bapak fauzi memancing adalah untuk 
mengambil  ikanMas di kolam pemancingan bapak Tahar 
 
  Informan 9 
Nama   : Adek 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Usia  : 31Tahun  
Pekerjaan  : Pegawai 
Agama  : Islam  
Alamat  : Pudun Jae 
Bapak 
9
Adek adalah seorang yang bekerja sehari hari sebagai 
pegawai Informan mengatakan dia sering memancing di kolam 
pemancingan bapak Tahar  ini, setiap sabtu dan minggu bapak  
adek selalu menyempatkan memancing di kolam bapak fikri . 
Biasa nya Bapak Adek mulai memancing pagi  yaitu jam 08.00 s/d 
14.00. Tujuan bapak adek memancing adalah untuk mengambil  
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ikan mas  karna ikan mas di kolam pemancingan bapak fikiri 
berbeda dengan yang laiinya. Biasa nya bapak fauzi membawa 
pulang ikan mujair sebanyak 4kg.di kolam pemancingan ini mudah 
di dapatkan tidak seperti kolam pemancingan lainnya.bapak adek 
selalu membawa hasil ikan tangkapannya kerumah dan bapak fauzi 
tidak pernah kecewa saat memancing di kolam pemancingan bapak 
fikri ini.menurut bapak adek.dan menurut bapak adek tidak tau 
akad apa yang digunakan di kola  
Informan 10 
Nama   : Anwar 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Usia  : 38 Tahun  
Pekerjaan  : Pengusaha 
Agama  : Islam  




Anwaradalah seorang yang bekerja sehari hari 
sebagai pegusaha Informan mengatakan dia sering memancing di 
kolam pemancingan bapak fikri  ini, setiap sabtu dan minggu 
bapak  budi selalu menyempatkan memancing di kolam bapak fikri 
. Biasa nya Bapak Anwar mulai memancing pagi  yaitu jam 08.00 
s/d 14.00. Tujuan bapak anwar memancing adalah untuk 
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mengambil  ikan mujair karna ikan mujair di kolam pemancingan 
bapak fikiri berbeda dengan yang laiinya. Biasa nya bapak anwar 
membawa pulang ikan mas sebanyak 3kg.di kolam pemancingan 
ini mudah di dapatkan tidak seperti kolam pemancingan lainnya. 
C. Pelaksanaan akad Ijarah pada pada bisnis pemancingan di Kota 
Padangsidimpuan. 
1.  Bisnis Pemancingan Ikan di Jalan baru di 
KotaPadangsidimpuan 
Dalam hal ini, pelaksanaan akad  dipemancingan di 
pemancingan jalan baru terdapat beberapa unsur  yang ada di 
pemancingan jalan baru sebagaiberikut: 
1. objek dan barang yangdisewakan 
Objek merupakan syarat sahnya akad sewa menyewa, 
dalam hal ini di pemancingan jalan baru yang menjadi objek akad 
sewa menyewanya adalah Kolam. Kolam di anggap benda yang 
dapat di manfaatkan oleh pemilik dan disewakan kepada penyewa 
Dalam hal sewa ini dipaparkan dalam wawancara oleh Bapak 
Sawaluddin  sebagai berikut: 
“Pemancingan disini itu pemancingan Harian objek akad 
sewa disini itu Kolam. ikan yang berada di kolam penampungan 
akan di ambil dan di jatuhkan ke kolam pemancingan setiap orang 
yang ingin memancing itu saya menjatuhkan ikan 1 ekor untuk 1 
orang pemancing dengan uang sewa Rp.20.000. selama 
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pemancingan ada yang dapat ada juga yang tidak dapat” 
Ikan yang di jatuhkan oleh pemilik sewa  diperuntukan 
dimiliki oleh penyewa, dalam hal ini dipaparkan dalam wawancara 
oleh Bapak Sawaluddin
11
:“Ikan disini itu bebas mau berapa yang 
mereka dapatkan itu menjadi milik mereka, walau pun mereka 
dapet ikan paling besar itu menjadi milik mereka. Dan saya tidak 
memberikan batasan berapa yang mereka dapatkan.akan tetapi 
apabila mereka tidak mendapatkan ikan itu menjadi tanggung 
jawab mereka”Dalam hal ini, pemilik kolam pemancing pak 
sawaluddin ikan akantetap menjadi milik pemancing.Jadi, tidak 
ada batasan untuk ikan yang di dapatkan. 
2. Kejelasan uangpembayaran 
Uang pembayaran atau ujrah di dalam akad sewa menyewa 
kolam pancing pancing harian di jalan baru . Pembayaran dalam 
seperti wawancara dengan bapak Sawaluddin
12
 :“Pembayarannya 
disini itu tidak ada perbedaan harga pada setiap penyewa atau 
pemancing itu boleh di lakukan di awal. Dan setiap para 
pemancing saya aka menjatah 1 ekor ikan untuk setiap para 
pemancing untuk di jatuhkan.Mereka bebas mendapatkan ikan 
berpa saja yang mereka dapatkan.akan tetapi apabila mereka 
tidak mendapat ikan itu menjadi resiko mereka.” 
Namun, dalam hal penyewaan ini ada ketidak jelasan atau 
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kesamaan memperoleh manfaat dari ikan. Dimana setiap 
orangnyaterkadang ada yang sama sekali tidak mendapatkan ikan 
dan yang lain mendapatkan banyak ikan. 
a. Penggunaan barangsewaan 
Penggunaan barang sewaan merupakan sesuatu yang harus 
ada dalam akad, dimana seseorang yang melakukan akad sewa 
menyewa harus mengetaui untuk apa barang tersebut. Dalam 
pelaksanaan akad sewa pemancingan jalan baru ini penggunaan 
ikan adalah untuk mendapatkan ikan/membawa pulang ikan. 
Dalam pemanfaat ini digunakan untuk mendapatkan ikan 
wawancara bapak sawaludin:“Ikan disini itu digunakan untuk para 
pemancing dan memperebutkan ikan yang di jatuhkan” 
Pemanfaatan ikan digunakan untuk di bawa pulang bagi 
pemancing yang berhasil mendapatkan ikan. 
b. Bataswaktu 
Batasan waktu dalam pelaksanaan pemancingan di jalan 
baru waktu yang diberikan untuk sistem pemancingan ini mulai 
jam 08.00 pagi s/d jam 18.00 sore. Wawancara dengan bapak 
sawaluddin:“waktu disini mulai dari jam buka 08.00 s/d 18.00 wib 
dan biasa nya malam juga buka bagi para pemancing yang 
mauingin memancing”. 
c. Pelaksanaanpemancingan 
Pelaksanaan memancing di pemancingan jalan baru 
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adalahpelaksanaan memulainya pemancingan setelah akad ijarah 
dilaksanakan.Dalam hal pelaksanaan pemancingan jalan baru para 
pemancing.ataupenyewa boleh memilih tempatnya masing-masing 
sesuai dengan keinginannya.Tempat yang sudah disediakan 
terdapat 20 bangku atau tempat untuk memancing, sehingga para 
penyewa atau pemancing bebas ingin duduk dimana yang 
merekasuka.Wawancara dengan bapak sawaluddin: 
“Ketika orang ingin memancing saya sudah sediakan 
sudah menyediakan 20 bangku atau tempat biasanya kalau yang 
udah tau posisinya yang mana yang banyak ikannya.dan biasa nya 
ketika orang ingin memancing di kolam saya pengunjung biasa 
nya langsung ke kolam dan membilang kepada saya. Dan saya 
akan menjatuhkan ikan ke kolam. Dan harga sewa kolam pancing 
pun berkisar Rp.20.000/joran ” 
 
A.  Bentuk Akad Kolam Pemancingan Jalan baru  
 Bentuk akad dalam kolam pemancingan di jalan baru 
bahwa pemilik kolam   dan pengunjung akan bertransasksi bahwa 
pengnujung akan mebayar Rp. 20.000 dengan akad sewa kolam 
dan pemilik kolam akan menjatuhkan  1 ekor ikan kedalam kolam 
tersebut . seperti wawancara dengan pengunjung kolam di jalan 
baru  : saya sering datang ke pemancingan jalan baru ini hampir 
tiap minggu saya memancing di kolam pemancingan ini dimana 
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setiap saya ingin memancing saya akan bertransaksi  sewa kolam 
dengan  pemilik kolam bahwa saya ingin memancing di kolam 
pemancingan ini pemilik kolam akan menjatuhkan ikan ke kolam 
sebanyak 1 ekor dengan berat kira-kira 5 ons ke tempat sasaya 
memancing. Setelah itu saya memancing. 
wancara dengan pak Agus : “ saya termaksud pelanggan setia di 
pemancingan kola mini biasanya mancing di kolam pemancingan 
di jalan baru saya langsung datang ke pemilik kolam dan 
membayar uang sewa kepada pemilik kolam dan pemilik kolam 
langsung menjatuhkan 1 ekor ikan mas” 
Wawancara dengan pak Kliwon : “  setiap saya meamncing di 
kolam jalan baru ini saya langsung datang ke kolam dan 
pembayaran di lakukan ketika saya membilang kepada pemilik 
kolam bahwa saya ingin memancing di kolam tersebut.  
Wawancara dengan Pak Heru: pembayarn di lakukan di kolam 
pemancingan ini langsung kepelimik kolam dan pemilik kolam 
akan menajtuhkan ikan mas 1 ekor “ 
Wawancara dengan pak Jamal:  kolam pemancingan yang ada di 
pemancingan di jalan baru ini ketika saya datang sayang langsung 
ketemu dengan pemilik kolam dan mengatakan ingin memancing 




Wawancara dengan  pak Komar: sewa yang ada  dalam 
pemancingan di jalan baru ini setau saya dan biasa nya saya 
langsung datang ke pemilik kolam dan melakukan transaksi 
pembayaran uang sewa kolam setelah itu pemilik kolam akan 
menjatuhkan ikanya ke kolam.  
Wawancara dengan penyewa pak Amru :  “ sewa  dalam kolam 
pemancingan yang ada di jalan baru ini biasa nya saya langsung 
datang ke pemilik kolam dan membayar sewa kolam sertelah itu 
saya memancing “ 
Wawancara dengan penyewa pak Adek : “ akad yang ada di kolam  
jalan baru ini khusus nya saya biasa nya saya langsung bayar 
kepada pemilik kolam dan pemilik kolam akan menjatuhkan 1 ekor 
ikan ke dalam kolam untuk di pancing.: 
Wawancara dengan pak Arif : “sewa dalam pemancingan di jalan 
baru ini setau saya dan biasa nya saya langsung datang ke pemilik 
kolam dan melakukan transaksi pembayaran uang sewa kolam 
setelah itu pemilik kolam akan menjatuhkan ikanya ke kolam. 
Wawancara dengan pak Akbar : “Setiap saya mancing disini 
pemilik kolam akan menjatuhkan ikan seberat kira kira 5 ons lalu 
di jatuhkan di depan saya  dan setelah itu saya memancing. Di 
pemancingan disini apabila tidak mendapatkan ikan saya akan 
tetap membayar uang sewa kolam. “  
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Hasil yang di dapatkan dalam bentuk akad sewa menyewa yang 
ada di jalan baru berupa akad lisan ( Dengan cara mengucap lisan )  
 
  B. Tata Cara Pembayaran 
 Kolam pemancingan di jalan baru dimana tatacara 
pembayarannya setiap pengunjung kolam yang ingin memancing 
biasanya langsung membayar sewa kolam berkisar Rp. 20,000,- 
setelah itu ikan akan di jatuhkan oleh pemilik kolam sebanyak 1 
ekor /orangdan pemilik kolam sudah menyediakan bangku untuk 
penyewa kolam dan makanan atau minuman bagi penyewa kolam 
yang ingin membeli.  
  C. Hasil Yang Di Dapat Penyewa Kolam 
Pemancingan kolam yang ada di jalan baru bahwa setiap 
pemancing ada yang mendapatkan ikan dan ada juga yang tidak 
mendapatkan ikan. Pemilik kolam tidak akan mengembalikan uang 
penyewa ketika penyewa tidak mendapatkan ikan. Karna bagi 
pemancing yang tidak mendapatkan ikan akan menjadi resiko 
penyewa.  
2. Bisnis pemancingan Pijorkoling di Kota Padangsidimpuan 
Pelaksanaan akad  dipemancingan di pemancingan pijorkoling 
terdapat beberapa unsur  yang ada di pemancingan  palopat berikut: 
a. objek dan barang yangdisewakan 
Objek merupakan syarat syahnya akad sewa menyewa, 
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dalam hal ini di pemancingan pijorkoling  yang menjadi objek akad 
sewa menyewa adalah kolam. Dalam hal sewa ini dipaparkan dalam 
wawancara oleh Bapak Tahar
13
 Siregar sebagai berikut:“system 
pemancingan disini itu setiap orang yang ingin memancing  
langsung bayar Rp. 20.000 dan saya akan menjatuhkan 1 ekor ikan 
dari kolam penampung.untuk di jatuhkan di kolam pemancing ” 
Akan tetapi, tidak ada batasan untuk berapa ikan atau kg ikan yang 
di dapatkan. 
Ikan yang di jatuhkan oleh pemilik sewa  diperuntukan 
dimiliki oleh penyewa, dalam hal ini dipaparkan dalam wawancara 
oleh Bapak Tahar:“ikan saya jatuhkan ke kolam 1 ekor ikan mas 
memiliki berat ½ kg untuk 1 orang pemancing, berapa banyak yang 
ikan yang di dapatkan para pemcing, itu menjadi milik mereka”. 
Dalam hal ini, pemilik kolam pemancingan bapak 
Tahar.Ikan yang di dapat akan menjadi milik pemancing. Jadi, tidak 
ada batasan untuk ikan yang di dapatkan. 
b. Kejelasan uang pembayaran 
Uang pembayaran atau tata cara pembayaran di dalam akad 
sewa menyewa kolam pancing di pijorkoling . Pembayaran dalam 
seperti wawancara dengan bapak tahar
14
:“Pembayarannya itu akan 
di lakukan di awal ketika ingin memancing.Kebanyakan para 
pemancing melakukan pembayaran di awal.Umpan untuk 
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memancing pun bebas tidak ada aturan. Sebagian para pemancing 
pun ada yang mendapatkan ikan untuk di bawa pulang dan ada 
juga tidak mendapatkan ikan ” 
Namun, dalam hal penyewaan ini ada ketidak jelasan atau 
kesamaan memperoleh manfaat dari ikan. Dimana setiap orangnya 
terkadang ada yang sama sekali tidak mendapatkan ikan dan yang 
lain mendapatkan banyak ikan. 
c. Penggunaan barangsewaan 
Penggunaan barang sewaan merupakan sesuatu yang harus 
ada dalam akad, dimana seseorang yang melakukan akad sewa 
menyewa harus mengetaui untuk apa barang tersebut. Dalam 
pelaksanaan akad sewa pemancingan pijorkoling ini penggunaan 
penggunaan ikan adalah untuk mendapatkan ikan/membawa 
pulang ikan. 
Dalam pemanfaat ini digunakan untuk mendapatkan ikan 
wawancara bapak Tahar:“Ikan yang saya ambil dari kolam 
penampung dan di jatuhkan ke kolam diperuntukkan di miliki 
pemancing ” 
d. Bataswaktu 
 Batasan waktu dalam pelaksanaan pemancingan di 
Pijorkoling waktu yang diberikan untuk sistem pemancingan ini 




“waktu disini mulai dari jam buka 08.00 s/d 18.00 wib” 
e. Pelaksanaan pemancingan 
Pelaksanaan memancing di pemancingan pijorkoling adalah 
pelaksanaannya ketika para pemancing membayar uang 
memancing Rp. 20.000 / 2 Joran .Dalam hal pelaksanaanan akad 
yang digunakan adalah sewa menyewa kolam pemancingan di 
pijorkoling.penyewaboleh memilih tempatnya masing-masing 
sesuai dengan keinginannya. Tempat yang sudah disediakan  
bangku atau tempat untuk memancing, sehingga para  pemancing 
bebas ingin duduk dimana yang merekasuka.Wawancara dengan 
bapak Tahar:“orang yang akan memancing biasa nya membilang 
kepada saya bahwa pengunjung ingin memancing dan saya pun 
akan menjatuhkan 1 ekor ikan ke kolam.saya sudah menyediakan 
tempat duduk untuk para pemancing mereka bebas memilih tempat 
dimana saja dan biasa nya para pemancing juga membawa 
payung sendiri agar tidak kepanasan saat sedang memancing” 
A.  Bentuk Akad Kolam Pemancingan Jalan baru  
 Bentuk akad dalam kolam pemancingan jalan baru bahwa 
pemilik kolam   dan pengunjung akan bertransasksi bahwa 
pengunjung akan mebayar Rp. 20.000 dengan akad sewa kolam 
dan pemilik kolam akan menjatuhkan  1 ekor ikan kedalam kolam 
tersebut . sepertik wawancara denganpenyewa kolam pak wandi : 
saya datang kesini untuk mengembil ikan yang berada di kolam 
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dengan sewa kolam. Setiap saya mancing disini pemilik kolam 
akan menjatuhkan ikan seberat kira kira 5 ons lalu di jatuhkan di 
depan saya  dan setelah itu saya memancing. Di pemancingan 
disini apabila tidak mendapatkan ikan saya akan tetap membayar 
uang sewa kolam.   
Wawancara dengan pak Ali : “ Setiap saya mancing di kolam 
pemancingan di jalan baru saya langsung datang ke pemilik kolam 
dan membayar uang sewa kolam dan ikan akan di jatuhkan oleh 
pemilik kolam sebanyak 1 ekor ke kolam.” 
Wawancara dengan pak Anwar : “ Setau saya setiap saya 
meamncing di kolam jalan baru ini saya langsung datang ke kolam 
dan pembayaran di lakukan ketika saya membilang kepada pemilik 
kolam bahwa saya ingin memancing di kolam tersebut.  
Wawancara dengan Pak Eko :akad dalam sewa pemancingan 
kolam jalan baru setau kertika saya mengucapkan sewa kolam 
kepada pemilik kolam. 
Wawancara dengan pak khoir : dalam kolam pemancingan yang 
ada di kolam pemancingan di jalan baru ini ketika saya datang 
sayang langsung ketemu dengan pemilik kolam dan mengatakan 
ingin memancing di kolam tersebut dan biasa nya saya langsung 
bayar uang sewa kolam  
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Wawancara dengan  pak farhan : sewa dalam pemancingan di jalan 
baru ini setau saya dan biasa nya saya langsung datang ke pemilik 
kolam dan melakukan transaksi pembayaran uang sewa kolam 
setelah itu pemilik kolam akan menjatuhkan ikanya ke kolam.  
Wawancara dengan penyewa pak Husein : “ bentuk akad dalam 
kolam pemancingan yang ada di jalan baru ini biasa nya saya 
langsung datang ke pemilik kolam dan membayar sewa kolam 
sertelah itu saya memancing  
Wawancara dengan penyewa pak Jamal : “ penyewaan kolam yang 
di jalan baru ini khusus nya saya biasa nya saya langsung bayar 
kepada pemilik kolam dan pemilik kolam akan menjatuhkan 1 ekor 
ikan ke dalam kolam untuk di pancing.  
Wawancara dengan pak Hafis : “sewa dalam pemancingan di jalan 
baru ini setau saya dan biasa nya saya langsung datang ke pemilik 
kolam dan melakukan transaksi pembayaran uang sewa kolam 
setelah itu pemilik kolam akan menjatuhkan ikanya ke kolam. 
Wawancara dengan pak Rambe : “Setiap saya mancing disini 
pemilik kolam akan menjatuhkan ikan seberat kira kira 5 ons lalu 
di jatuhkan di depan saya  dan setelah itu saya memancing. Di 
pemancingan disini apabila tidak mendapatkan ikan saya akan 
tetap membayar uang sewa kolam. “  
57 
 
Hasil yang di dapatkan dalam bentuk akad sewa menyewa yang 
ada di jalan baru berupa akad lisan ( Dengan cara mengucap lisan )  
 
  B. Tata Cara Pembayaran 
 Kolam pemancingan di jalan baru dimana tatacara 
pembayarannya setiap pengjung kolam yang ingin memancing 
biasanya langsung membayar sewa kolam berkisar Rp. 20,000,- 
setelah itu ikan akan di jatuhkan oleh pemilik kolam sebanyak 1 
ekor /orang 
  C. Hasil Yang Di Dapat Penyewa Kolam 
Pemancingan di kolam bagi penyewa yang tidak 
mendapatkan ikan. Pemilik kolam tidak akan menegembalikan 
uang penyewa karna dalam pemancingan di jalan baru ini pemilik 
kolam hanya menyewakan kolam nya saja dengan bonus ikan 1 
ekor di jatuhkan ke kolam. Dapat tidak dapatnya ikan menjadi itu 
menjadi tanggung jawab penyewa kolam. 
 
f. PengembalianBarang 
Akad ijarah setelah berakhir penyewa wajib mengembalikan 
barang yang menjadi objek dalam akad. 
Di pemancingan pijorkoling yang menjadi objek sewa adalah 
kolam maka pemancing akan membawa pulang ikan yang 
diperoleh. Pengembalian barang atau objek dipaparkan oleh bapak 
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tahar  selaku pemilik pemancingan:“ikan yang di dapat para 
pemancing akan di bawa pulang tidak ada batasan berapa yang 
mereka dapatkan dan tidak ada pengembalian ikan” 
 
D. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Penyewaan Kolam 
Pancing Di Pemancingan Jalan Baru dan pijorkoling  kota 
padangsidimpuan 
Untuk memberikan analisis terhadap sewa-menyewa dengan kolam 
pancing yang ada di kota padangsidimpuan. Kolam pemancingan jalan dan 
pijorkoling.Peneliti menghadapkan praktek sewa-menyewa yang telah 
dibahas pada babsebelumnya. 
Sewa-menyewa atau Ijarah berasal dari dari kata al-ajru yang arti 
menurut bahasanya ialah al-iwadh arti dalam bahasa Indonesianya adalah 
ganti atau upah.Ijarah menurut bahasa adalah jual beli manfaat, sedangkan 
menurut syara‟ mempunyai makna yang sama denganbahasa. 
Sewa-menyewa atau Ijarah pada dasarnya hukumnya adalah 
mubah atau boleh bila dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh syara‟. 
Untuk memenuhi kebolehan dalam melaksanakan sewa-menyewa 
harus memenuhi beberapa rukun dan syarat sewa-menyewa atau 
ijarah.adapun rukun sewa-menyewa sebagai berikut: 
a. Orang yangberakad 
Dalam pemancingan jalan baru dan pijorkoling orang yang 
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berakad adalah pemilik pemancingan dan penyewa 
pemancingan.Dalam rukun yang pertama ini sesuai denganKHES 
babIjarah pada Bagian Pertama Pasal 295 yaitu musta‟jir/pihak 
yang menyewa yaitu pemancing dan mu‟ajir/pihak yang 
menyewakan yaitu pemilik pemancingan.
15
 
b. Sighat akad (ijab qabul) 
Pelaksanaan sighat akad di lakukan oleh pemancing dan 
pemilik pemancingan di awal akan melakukan penyewaan. Akan 
tetapi, dalam prakteknya ijab dan kobul tidak diucapkan secara 
jelas seperti uang pembayaran untuk apa saja. Karena menurut 
tuturan para pemilik pemancingan yaitu pak Sawaluddin dan pak 
Tahar para pemancing sudah mengetahui uang itu untuk apa saja. 
c. Manfaat  
  Manfaatijarahmencangkup hal-hal sebagai berikut: 
1. Dapat ditaksir maksudnya, manfaat (dari barang yang disewa) dapat 
ditetapkan secara jelas, baik berdasarkan syari‟at maupun adat („urf) agar 
harta penggantinya layak diserahkan. 
2. Orang yang menyewakan (mu‟jir) sanggup menyerahkan manfaat (benda 
yang disewakan). 
3. Manfaat harus dirasakan oleh penyewa (musta‟jir), bukan oleh yang 
menyewakan (mu‟jir). 
                                                             
15 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Bagian XI Bab Ijarah 
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4. Tidak boleh secara sengaja mengambil sebagian barang („ain)  yang 
disewa. 
5. Hendaknya, kedua pihak yang melakukan transaksi mengetahui bentuk, 
sifat, dan ukuran yang akan disewa. Ini merupakan syarat sahnya 
  Dalam Pelaksanaanya yang terjadi di kolam pemancingan 
jalan baru dan pijorkoling bahwa adanya salah satu rukun ijarah 
yang tidak terpenuhi yaitu, (manfaat) dalam rukun ijarah tidak 
boleh dengan sengaja mengambil sebagaian barang (ain) yang 
disewa.yang terjadi selama ini bahwa di kolam pemancingan jalan 
baru dan pijorkoling, ikan yang di dapat oleh pemancing akan di 
bawa pulang oleh pemancing. karna ikan bukan dari sewa melainkan 
manfaat yang boleh di ambil dari sewa menyewa kolam tersebut.  
Selain rukun, dalam sewa-menyewa juga harus memenuhi 
syarat untuk mendapatkan keabsahan dalam melakukan akad. Adapun 
syarat yang harus dipenuhi dalam melakukan akad sewa-menyewa 
antaralain: 
1. Syarat Terjadinya Akad 
Syarat in „inqad (terjadinya akad) berkaitan dengan 
aqid, zatakad, dan tempat akad yang menyewakan dan 
penyewa ialah thamyiz (kira-kira berumur 7 tahun), berakal 
sehat dan tidak ditaruh di bawah pengampuan.Dalam 
prakteknya pemancingan jalan baru dan pijorkoling ini tidak 
menarget berapa usia yang ingin menyewa pemancingannya. 
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Akan tetapi, yang terjadi selama ini mereka tidak pernah 
menerima pemancing anak dibawah umur atau yang masih 
tingkat SD atau pun warga keterbelakangan mental.Tidak 
menerima bukan menolak, tapi karena tidak pernah ada yang 
menyewa.Seperti yang dipaparkan oleh bapak sawaluddin dan 
tahar.Sehingga, dalam pelaksanaan akadnya selama ini 
dibenarkan menurut syarat yang pertama karena yang 
melakukan akad adalah orang-orang yang sudah dewasa dan 
sudah baligh. Seperti dalam dalam KHES babIjarah bagian 
kedua pasal 301 Untuk menyelesaikan suatu proses akad 
ijarah, pihak-pihak yang melakukan akad harus mempunyai 
kecakapan melakukan perbuatanhukum. 
2. Syarat Pelaksanaan Akad 
Agar ijarah terlaksana, barang harus dimiliki oleh „aqid 
atau ia memiliki kekuasaan penuh untuk akad (ahliah).Dengan 
demikian, ijarah al-fudhul (ijarah yang dilakukan oleh orang 
yang tidak memiliki kekuasaan atau tidak diizinkan oleh 
pemiliknya) tidak dapat menjadikan adanya ijarah. 
3. Syarat Sah Ijarah 
 
Keabsahan ijarah sangat berkaitan dengan „aqid 
(orang yang akad), ma‟qud „alaih (barang yang menjadi 




a. Adanya keridhaan dari kedua pihak yang akad 
b. Ma‟qud „Alaih bermanfaat dengan jelas 
Adanya kejelasan pada ma‟qudalaih (barang) menghilang 
kanpertentangan di antara „aqid. Di antara cara mengetahui 
ma‟qud alaihadalah dengan: 
 Penjelasan manfaat 
 Penjelasan waktu 
 Sewa bulanan 
 Penjelasan jenis pekerjaan 
 Penjelasan waktu kerja 
c. Ma‟qud „Alaih (barang) harus dapat memenuhi secara syara‟ 
d. Kemanfaatan benda dibolehkan oleh syara‟ 
Pemanfaatan barang harus digunakan untuk perkara-
perkara yang dibolehkan syara‟, seperti menyewakan 
rumah untuk ditempati atau menyewakan jaring untuk 
memburu, dan lain-lain.Para ulama sepakat melarang 
ijarah, baik benda atau pun orang untuk berbuat maksiat 
atau dosa. 
4. Syarat Barang Sewaan (Ma‟qud „alaih) 
Diantara syarat barang sewaan adalah dapat dipegang atau 
dikuasai. 
5. Syarat Ujrah (Upah) 
Para ulama telah menetapkan syarat upah, yaitu : 
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- Berupa harta tetap yang dapat diketahui 
- Tidak boleh sejenis dengan barang manfaat dari ijarah, seperti upah 
menyewa rumah untuk ditempati rumah tersebut 
6.  Syarat yang Kembali Kepada Rukun Akad 
 
Akad yang disyaratkan harus terhindar dari syarat-
syarat yang tidak diperlukan dalam akad atau syarat-syarat 
yang merusak akad, seperti menyewakan rumah dengan syarat 
tersebut akan ditempati oleh pemiliknyaselama sebulan, 
kemudian diberikan kepada penyewa. 
Sedangkan menurut peneliti, dalam pelaksanaan 
penyewaan pemancingan jalanbaru dan pijorkoling yang 
mengandung unsur tidak memenuhi salah satu syarat syah sewa - 
menyewa. 
Praktek sewa menyewa pemancingan kolam pancing jalan 
baru dan pijorkoling tidak dibenarkan dalam hukum islam. Karna 
adanya syarat yang tidak terpenuhi syarat kemanfaatan objek sewa 
yang tidak di bolehkan dalam syara. 
Setelah mendalami dan mernurut peneliti pemanfaatan sewa 
pada kolam pemancingan Jalan baru dan pijorkoling tidak sesuai 
dengan syara.karena mengandung unsur untung-untungan.Unsur-
unsur yang dapat disamakan dengan perjudian yang ada dalam 




Hal ini melanggar peraturan dalam KHES babijarah pasal 
318 ayat (2) Benda yang diijarah harus digunakan untuk hal-hal 
yang dibenarkan menurut syari„at.Dari ayat tersebut jelas bahwa 
benda yang dijadikan objek tidak boleh digunakan untuk hal-hal 










Berdasarkan dari analisis dan pembahasan hasil penelitian di atas, 
kajian Sistem Penyewaan Kolam Pancing di kota Padangsidimpuan, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. dari segi pelaksaaan nya, Pemancingan yang ada di kota 
padangsidimpuan, yaitu pemancingan Jalan Baru dan 
Pijorkoling menggunakan akad sewa menyewa yang berupa 
objek kolam, dan setiap pemancing akan di jatuhkan 1 ekor ikan 
degan berat ½ kg untuk setiap pemancing yang datang ke kolam 
jalan baru dan pijorkoling. Sewa menyewa kolam pemancingan 
jalan baru dan pijorkoling dapat menggunakan fasilitas yang ada 
di pemancingan. 
2. Tinjaun hukum islamterhadap terhadap akad Ijarah pada bisnis 
pemancingan di Kota Padangsidimpuan. Yaitu pemancingan di 
jalan baru dan pijorkoling  tidak sesuai dengan syariat Islam. 
Dikarenakan dalam pelaksanaannya di kolam pemancingan 
jalan baru dan pijorkoling terdapat unsur rukun dan syarat yang 
tidak terpenuhi dalam kolam pemancingan jalan baru dan 
pijorkoling. Dimana unsur rukun yang tidak terpenuhi adalah 
terpenuhi yaitu, (manfaat) dalam rukun ijarah tidak boleh 





disewa.dan unsur syarat yang tidak terpenuhi yaitu 
pemanafaatan kolam yang mengandung unsur untung-untungan 
yang dapat di samakan dengan unsur perjudian. 
 
D. Saran 
Dari uraian di atas , ada beberapa saran menurut penulis yang perlu 
dipertimbangkan: 
1. Kepada pengelola kolam pancing di jalan baru dan pijorkoling harus 
lebih jelas lagi dalam menjelaskan akad penyewaan kolam pancing, 
agar sesuai dengan syariat Islam.  
2. Kepada praktisi dan Akademisi khususnya konsentrasi Hukum 
Ekonomi Islam hendaknya berperan dalam memberikan penjelasan 
tentang konsep penyewaan kolam pancing yang sesuai dengan 
syari’at islam, agar pelaksanaannya tidak kleuar dari aturan syariah 
yang mengatur didalamnya, sehingga bisa diambil manfaatnya 
untuk kesejahteraan umat islam secara umum. 
3. Bagi pembaca, yang ingin membuka usaha sewa atau yang telah 
mempunyai usaha sewa, semoga setelah membaca isi dari skripsi ini 
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